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ABSTRACT 
Mathematics lessons, especially fractions, need to be given to all students starting from elementary school to equip students with the ability to think 

logically, analytically and creatively, and the ability to cooperate. Fractional material, in mathematics learning is difficult to learn by students in class 

V Elementary School 003 Kopung Island Sentajo. Fractions have been taught from low classes with introducing stages, fractions are equal, add up, 

subtract, multiply and divide various forms of fractions. However, student learning outcomes are still low. To improve the results of students' learning 

comprehension the researchers used the Realistic Mathematic Education (RME) approach. From the analysis of data on students' learning outcomes 

before and after the application of the Realistic Mathematic Education approach, only 10 students completed or 43.47% with incomplete categories. 

After the first cycle, students who completed it increased to 16 people or by 69.56% with incomplete categories. For the second cycle, the number of 

students who completed as many as 20 people or equal to 89.95% with complete categories. 
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ABSTRAK 
Pelajaran matematika, khususnya materi pecahan perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analisis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Materi pecahan, dalam pembelajaran matematika dirasa sulit 

untuk dipelajari oleh siswa di kelas V SDN 003 Pulau Kopung Sentajo. Pecahan sudah diajarkan dari kelas rendah dengan tahapan  memperkenalkan, 

pecahan bernilai sama, menjumlah, mengurang, mengali serta membagi berbagai bentuk pecahan.  Namun, hasil belajar siswa masih saja rendah. Untuk 

meningkatkan hasil pemahaman belajar siswa peneliti mnggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Dari analisis data hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic Education, siswa yang tuntas hanya sebanyak 10 orang atau sebesar 43.47% 

dengan kategori tidk tuntas. Setelah dilkukan siklus I, siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 orang atau sebesar 69.56% dengan kategori tidak tuntas. 

Untuk siklus II, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 oang atau sebesar 89.95% dengan kategori tuntas.  

 

Kata Kunci: RME, pemahaman konsep matematika siswa. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analisis dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif. Oleh karena itu, penting sekali bagi 

setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang 

proses belajar siswa, agar ia dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar 

yang tepat dan serasi bagi siswa-siswa terutama di 

sekolah. (Depdiknas dalam Maidar, 2006). 
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Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru 

memegang peranan yang amat penting dan 

strategis. Kelancaran proses seluruh kegiatan 

pendidikan terutama di sekolah, sepenuhnya berada 

dalam tanggung jawab para guru. Ia adalah seorang 

pemimpin yang harus mengatur, mengawasi dan 

mengelola seluruh kegiatan proses pembelajaran di 

sekolah yang menjadi lingkup tanggung jawabnya. 

Khusunya pada mata pelajaran matematika materi 

pecahan. 

Materi pecahan, dalam pembelajaran 

matematika dirasa sulit untuk dipelajari oleh siswa 

di kelas V SDN 003 Pulau Kopung Sentajo. 

Pecahan sudah diajarkan dari kelas rendah dengan 

tahapan  memperkenalkan, pecahan bernilai sama, 

menjumlah, mengurang, mengali serta membagi 

berbagai bentuk pecahan.  Namun, hasil belajar 

siswa masih saja rendah yaitu rata-rata kelas 60 

pada UTS, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang di tetapkan sekolah adalah 70.   

Dari analisis peneliti sebagai guru, 

rendahnya hasil belajar siswa di sebabkan oleh 

permasalahan penanaman konsep pembagian 

pecahan dalam aspek kegiatan belajar mengajar, 

ada beberapa permasalahan diantaranya adalah: 

“(1) terbatasnya sumber belajar yang ada serta 

kemauan guru masih rendah untuk menambah 

referensi; (2) pelaksanaan pembelajaran pembagian 

pecahan masih konvensional dengan metode 

kurang bervariasi; (3) permasalahan yang disajikan 

masih belum dekat dengan keseharian siswa. 

Permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran pembagian pecahan juga ditemukan 

kendala pada siswa, yaitu; 1) sulitnya siswa 

memahami konsep pembagian pecahan dan 

kelihatan siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

(2) siswa sulit menjelaskan kembali konsep yang 

telah di ajarkan, (3) siswa kurang mampu 

mengaplikasikan konsep terutama pada materi soal 

cerita (4) siswa bekerja secara prosedural dan 

menghafal rumus (5) orientasi belajar masih 

teacher center, (6) siswa juga mengalami kesulitan 

dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematik, (7) siswa 

menunjukkan sikap malas dalam proses 

pembelajaran pembagian pecahan.  

Sejalan dengan permasalahan penelitian 

yang dikemukakan oleh Maimun (2019) dan 

Saadah (2017) menyampaikan bahwa, guru masih 

banyak menggunakan metode ceramah dan masih 

jarang dalam menggunakan alat peraga dalam 

menyampaikan pelajaran matematika sehingga 

siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan 

minimnya antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu interaksi siswa dengan 

guru belum terlihat, siswa belum aktif bertanya 

selama proses pembelajaran. Siswa juga 

mengalami kesulitan di dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

Untuk mengatasi permasalah di atas, maka 

peneliti berinisiatif untuk menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME). RME merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang beorientasi pada proses, 

diskusi, serta kerjasama berargumentasi dengan 

teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan 

sendiri strategi atau cara penyelesaian masalah 

(student inventing sebagai kebalikan dari teacher 

taching) dan pada akhirnya menggunakan  

matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik 

secara individual maupun kelompok (Zulkardi, 

2001). Pendekatan RME merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran matematika realistik 

yang menggunakan metode penemuan dan sejalan 

dengan aliran konstruktivis, dimana sebuah 

pengetahuan dibangun dari situasi yang dikenal 

siswa dan real di dalam benaknya, kemudian dari 

masalah tersebut peserta didik diajak 

menyelesaikan masalah tersebut dengan model 

yang tidak formal sebagai jembatan untuk 

menemukan model matematika formal yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang sejenis.  

Menurut Fauzan (2002) menyatakan bahwa 

RME memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertindak secara aktif mencari jawaban atas 

masalah yang dihadapi dan berusaha memeriksa, 

mencari dan menyimpulkan sendiri secara logis, 

kritis, analitis dan sistematis. Sedangkan menurut 

Musdi (2016) Model matematika berbasis RME 

untuk belajar adalah model pembelajaran dengan 

tujuan melayani pembelajaran dan pengajaran 

berdasarkan masalah matematika dari kehidupan 

sehari-hari siswa dan juga memberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali konsep matematika di 

bawah bimbingan guru. Cara ini akan mendorong 

siswa untuk meningkatkan penalaran dan berpikir 
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secara bebas, terbuka dengan senang hati maka 

akan memperdalam pengetahuannya secara 

mandiri. Konsep matematika ini diharapkan dapat 

memperbaiki permasalahan pendidikan 

matematika yaitu bagaimana cara meningkatkan 

pemahaman konsep dan motivasi belajar 

matematika siswa. 

 

  

KAJIAN TEORITIS 

Pecahan 

Menurut Sugiarto (2006) pecahan adalah 

suatu bilangan cacah yang digunakan untuk 

menyatakan banyaknya anggota suatu himpunan. 

Dan kini diperkenalkan lagi hal baru yaitu bilangan 

yang digunakan untuk menyatakan bagian-bagian 

benda. Jika benda dibagibagi menjadi beberapa 

bagian yang sama. Menurut Heruman (2010) 

pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari suatu 

yang utuh. Dalam ilustrasi gambar bagian yang 

dimaksud adalah bagian yang diperhatikan yang 

biasanya ditandai dengan asiran. Bagian inilah 

yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang 

utuh adalah bagian yang dianggap satuan, yang 

dianggap penyebut. Pecahan merupakan salah satu 

topik yang sulit diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari 

kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan sulitnya pengadaan media 

pembelajaran. Akibatnya guru biasanya langsung 

mengajarkan pengenalan angka seperti pada 

pecahan ½, 1 disebut pembilang dan 2 diebut 

penyebut. 

Sedangkan menurut Soedjadi (2001) suatu 

pecahan di defenisikan sebagai: “ beberapa bagian 

dari keseluruhan. Pecahan terjadi karena satu benda 

dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar. 

Bagian-bagian itu mempunyai nilai pecahan” 

pecahan yang dipelajari siswa ketika di SD 

sebetulnya merupakan bagian dari bilangan 

rasional yang dapat ditulis dalam bentuk dengan 

pecahan a dan b merupakan bilangan bulat dan b 

tidak sama dengan nol. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pecahan adalah merupakan bilangan yang 

menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, 

bagian dari suatu daerah, bagian dari suatu benda 

atau bagian dari suatu himpunan. 

Pengertian RME 

 RME merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang dikembangkan di 

Belanda oleh Hans Fruedental sejak tahun 1971. 

Menurut Gravemeijer dalam Hadi menyatakan 

bahwa di dalam matematika realistic, proses belajar 

mengajar diarahkan untuk mempersempit jurang 

antara konsep matematika dan pengalaman riil 

siswa (Sutato dalam Zainur, 2018). 

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh 

Van den Heuvel (Wijaya, 2012) bahwa penggunaan 

kata ”realistik” sebenarnya berasal dari bahasa 

Belanda ”zich realiseren” yang berarti untuk 

dibayangkan. Jadi, RME tidak hanya menunjukkan 

adanya keterkaitan dengan dunia nyata tetapi lebih 

mengacu pada fokus pendidikan matematika 

realistik yaitu penekanan pada penggunaan situasi 

yang dapat dibayangkan oleh siswa. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Kedua 

pendekatan tersebut dipakai dalam penelitian ini 

karena pendekatan kuantitatif dipakai dalam 

mendeskripsikan hasil belajar peserta didik 

sedangkan pendekatan kualitatif dipakai untuk 

mendeskripsikan hasil belajar yang sudah 

dikonversikan. 

 Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 

dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, 

masing-masing melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 003 

Pulau Kopung Sentajo Kabupaten Kuantan 

Singingi pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Subjek penelitian adalah guru dan 

siswa.  

Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, data observasi kegiatan 

guru dan kegiatan siswa. Berdasarkan data yang 

diperoleh melalui lembar observasi, dan tes selama 
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proses pembelajaran berlangsung, maka dilakukan 

analisis dengan cara sebagai berikut: 

a) Data Aktivitas guru dan siswa 

Data yang diperoleh dari lembar aktivitas 

guru dan siswa dianalisis dengan menggunakan 

rumus berikut ini (Sudijono dalam Ermita: 2017): 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = persentase siswa yang terlibat  

F = frekuensi siswa yang terlibat  

N = Banyak siswa keseluruhan 

Untuk menentukan kategori kegiatan 

digunakan klasifikasi Ridwan  (dalam Asriati, 

2016: 201) sebagai berikut: 

 

81 % sampat 100 % = Sangat Baik 

61 % sampai  80  % = Baik 

51 % sampai  60  % = Cukup 

    <50  % = Kurang  

Data yang diperoleh dianalisis secara 

kualitatif dengan mendeskripsikannya dalam 

bentuk kalimat-kalimat.  

b) Data Kemampuan Pemahaman Konsep  

Data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa diperoleh dari soal 

evaluasi yang diberikan setiap akhir pertemuan. 

Seorang dikatakan tuntas dalam belajar apabila 

mencapai standar KKM yang telah ditetapkan. 

Adapun pemahaman konsep siswa dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Purwanto (2002)  

S =
𝑅

𝑁
 X 100 

Keterangan : 

S : Nilai individu 

R : Jumlah skor dan item yang benar 

N : Skor maksimal dari soal / jumlah soal

 

 

HASIL DAN PEMBAHAAN 

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

penerapan melalui pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME), maka dilakukan 

observasi pada setiap pelaksanaan proses 

pembelajaran. Hasil observasi terlihat dalam 

lembar observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi aktivitas siswa.  

a) Aktivitas Guru  

Aktivitas guru selama mengajar diamati 

oleh observer menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru. Persentase aktivitas guru selama 

menggunakan pendekatan RME dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru Tiap Pertemuan Siklus I dan II 

Asfek yang 

Dinilai 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan I Petemuan 

II 

Pertemuan 

I 

Petemuan II 

Aktivitas 

Guru 

58.33% 

(Cukup) 

70.83% 

(Baik) 

79.16% 

(Baik) 

91.66% 

(Sangat Baik) 

 

Dari analisis tabel 1 di atas, dapat dilihat 

bahwa persentase aktivitas guru mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan, baik siklus I 

maupun siklus II. Siklus I pertemuan pertama, 

mendapat persentase sebesar 58,33% dengan 

kategori cukup. Pada pertemuan kedua mendapat 

persentase sebesar 70.83% dengan kategori baik. 

Siklus II pada pertemuan pertama, mendapat 

persentase sebesar 79,16% dengan kategori baik. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua mendapat 

persentase sebesar 91.66% dengan kategori sangat 

baik. 

Terjadinya peningkatan aktivitas karena 

karena adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan guru. Aktivitas guru 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya 

karena aktivitas yang dilakukan guru dan siswa 

berjalan dengan baik sehingga hasil belajarpun 

meningkat. Suatu proses dikatakan baik, bila proses 

tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar 

yang efektif (Sardiman dalam Asriati, 2016). 
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b) Aktivitas Siswa  

Observasi aktivitas siswa dilakukan dari 

awal pembelajaran sampai proses pembelajaran 

berakhir. Persentase aktivitas siswa selama 

menggunakan pendekatan RME dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Tiap Pertemuan Siklus I dan II 

Asfek yang 

Dinilai 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan I Petemuan II Pertemuan I Petemuan II 

Aktivitas Siswa 60.83%  

(Cukup) 

79.16%  

(Baik) 

87.5%  

(Sangat Baik) 

95,83  

(Sangat Baik) 
 

Dari analisis tabel 2 di atas dapat dilihat 

bahwa persentase aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada tiap pertemuan pada siklus I dan 

siklus II. Siklus I pertemuan pertama, mendapat 

persentase sebesar 60.83% dengan kategori cukup. 

Pada pertemuan kedua mendapat persentase 

sebesar 79.16% dengan kategori baik. Siklus II 

pada pertemuan pertama, mendapat persentase 

sebesar 87.5% dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua mendapat 

persentase sebesar 95,83% dengan kategori sangat 

baik. 

Terjadinya peningkatan aktivitas siswa ini 

terjadi karena adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa mengalami 

peningkatan selain motivasi yang dibutuhkan yang 

paling penting adalah karena siswa sudah mengerti 

dan terbiasa dengan langkah-langkah kerja yang 

dilakukan selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan RME. 

c) Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa diperoleh dari soal 

evaluasi yang diberikan setiap akhir pertemuan. 

Seorang dikatakan tuntas dalam belajar apabila 

mencapai standar KKM yang telah ditetapkan. 

Adapun hasil dari penilaian pemahaman konsep 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kategori 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal 

Jumlah Siswa 

Yang Tuntas 

Jumlah 

Siswa Yang 

Tidak 

Tuntas 

Persentase Ket 

Skor Dasar 23 70 10 13 43.47% TT 

Siklus I 23 70 16 7 69.56% TT 

Siklus II 23 70 20 1 86.95% T 

 

Dari tabel 3 di atas, terlihat siswa yang tuntas 

secara ketuntasan individu dan persentase 

ketuntasan klasikal meningkat dari skor dasar, 

ulangan harian siklus I dan ulangan harian siklus II. 

Pada skor dasar siswa yang tuntas hanya 10 orang 

dengan pesentase sebesar (43.47%), sedangkan 

yang tidak tuntas sebesar 13 orang (56.52%) dengan 

kategori tidak tuntas. Hal ini terjadi dikarenakan 

siswa kurang memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan guru dan belum sepenuhnya 

memahami langkah-langkah RME. Pada siklus I, 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 orang  

siswa dengan persentase sebesar (69.56%) dan yang 

tidak tuntas menurun menjadi 7 orang siswa dengan 

pesrsentase sebesar 30.43% dengan kategoi tidak 

tuntas. Hal ini dikarenakan siswa masih ada yang 

belum memahami materi yang diajarkan guru. Pada 

siklus II, yang tuntas meningkat menjadi 20 orang 

siswa dengan persentase sebesar (89.95%) dan 

siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 3 orang 

siswa. Hal ini dikarenakan siswa sudah memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, 

sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh 
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Alim (2013) menyatakan bahwa Pada skor dasar 

terlihat rentang 45-50 tergolang kurang terdapat 7 

orang ini dikarenakan mereka tidak ingat tentang 

konsep-konsep pengumpulan data, pada hal materi 

ini dipelajari di sekolah kelas III, tapi pada UH I 

Cuma satu orang yang mendapat nilai kurang 

sedangkan pada UH I tidak ada lagi. Untuk rentang 

cukup dari 12 orang di skor dasar naik 17 orang di 

UH II dan turun menjadi 5 orang pada UH II. Pada 

rentang baik dari skor dasar 15 orang naik satu 

orang pada UH I menjadi 16 orang sedangkan untuk 

UH II lebih baik meningkat 7 orang menjadi 24 

orang. Tapi untuk nilai sangat baik skor dasar dan 

UH I sama yaitu 29 orang, meningkat 5 orang untuk 

UH II menjadi 34 orang. Pada UH I masih terdapat 

nilai yang kurang tetapi pada UH II sudah tidak ada 

nilai yang kurang. Minimal nilai cukup yang ada di 

UH II. Sedangkan untuk nilai akhir mata kuliah 

statistic pendidikan hampis 50% mahasiswa 

mendapat nilai sangat baik. Hal ini dapatdikatakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekan 

RME berjalan dengan bailk. 

 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekan 

RME dapat meningkatkan pemahaman konsep 

pembagian pecahan siswa di kelas V SD Negeri 003 

Pulau Kopung Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi. Adapun saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini yaitu diharapkan: (1) siswa bisa 

mandiri dan aktif, serta meningkatkan motivasinya 

dalam proses pembelajaran dengan praktek 

langsung sehingga dapat memahami konsep materi 

dengan baik dan hasil belajarnya meningkat; (2) 

guru dapat menerapkan pendekatan RME dalam 

pembelaajaran matematika untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika 

siswa; (3) peneliti selanjutnya memungkinkan untuk 

melakukan pengujian ulang terhadap cakupan 

materi atau jenis penelitian yang berbeda; dan (4) 

kepala sekolah dapat membuat kebijakan-kebijakan 

yang dapat meningkatkan dan mengembangkan 

mutu pendidikan khususnya matematika sehingga 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

.
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